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ber pada dunia imajiner tersebut. Dalam konteks seperti
ini kita menjumpai misalnya seseorang tidak mau menggu-
nakan mobil kecuali jenis tertentu dengan pertimbangan
dapat menurunkan prestise atau martabat mereka. Pada-
hal dalam bahasa agama, martabat seseorang tidak diten-
tukan oleh materi yang dimilikinya, tetapi oleh ketakwa-
annya kepada Allah SWT. Dunia imajinatif beserta pra-
nata-pranata yang mereka ciptakan tidak jarang menun-
tun mereka pada tindakan-tindakan yang sebenarnya telah
jauh mengikuti rayuan thaghut. Keprihatinan seperti ini
juga merupakan pembenaran semakin penting dan rele-
vannya kajian terhadap sistem ekonomi Islam.

Seperti yang telah disebutkan bahwa ekonomi Islam
merupakan suatu sistem. Sebagai suatu sistem, ekonomi
tersebut tentunya meliputi berbagai subsistem-subsistem
di dalamnya, yang masing-masing mempunyai fungsi ter-
tentu yang berbeda. Keterkaitan dan saling ketergantung-
an di antara berbagai subsistem ini akan dapat memberi-
kan dampak sinergis bagi sistem perekonomian secara
keseluruhan, yang merupakan fungsi umum dari sistem
tersebut. Subsistem-subsistem dalam sistem ekonomi Is-
lam tidak kalah banyaknya dari sistem ekonomi kapitalis
ataupun sosialis. Kajian terhadap beberapa subsistem uta-
ma (sistem moneter, fiskal, sistem pasar, ketenagakerjaan)
inilah yang merupakan fokus utama buku ini.

Sistem moneter Islam misalnya dapat disimak dalam
pembahasan tentang bank-bank Syari‘ah yang tidak meng-
gunakan bunga (interest-free). Inti dari sistem moneter
Islam adalah ketiadaan bunga dan ini dalam lingkup mikro
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n berbagal model permodalan ventura (misa]
un dengan berfungsinya bank-
berarti sistem moneter Islam sudah ber-
k hal harus ditata. Kebijakan moneter
ly uang sebagai faktor endo-
erti pada perbankan konven-
un menyatakan

melahirka

mudaraba, musharaka). Nam

bank syariah tidak
jalan, karena banya
harus memperlakukan supp
gen dan bukan eksogen Sep
sional. Sehubungan dengan ini Ibnu Khald
bahwa kekayaan suatu negara tidak ditentukan oleh ba-
nyaknya uang di negara tersebut. Fungsi bank sen.tral, per-
dagangan antar bank dan banyak lagi hal-hal yang lain
masih memerlukan kajian.

Sistem fiskal konvensional mengen
belanja pemerintah, transfer atau subsidi sebaga
men kebijakan. Instrumen kebijakan semacam ini telah
ada dalam Islam yang digunakan dengan tujuan mening-
katkan kemakmuran masyarakat. Intrumen yang dimak-
sud antara lain adalah zakat, wakaf dan waris dan lain
sebagainya yang jika dilaksanakan dengan benar akan
memberikan dampak agregat lebih meratanya distribusi
pendapatan dan tercegahnya konsentrasi kekayaan hanya

al adanya pajak,
i instru-

pada sebagian kecil masyarakat.

.Pe.merataan kekayaan akan dapat terwujud pula me-
lalui sistem perdagangan yang Islami. Prinsip dasar per-
dagangan dalam Islam adalah adanya unsur kebebaz n
c?zllam melakukan transaksi, dengan mengharapkan kae-
;l ngaaa: ;::ahbdzlm menghindarkan pemaksaan. Perda-
pemahamangTezr angsung berdasarkan sukarela menurut
untungkan da o I?asar Pertukaran, akan saling meng-

N meningkatkan manfaat kepada kedua
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pelah pihak. Dalam sistem ketanagakerjaan, remunerasi
merupakan hal yang diberi patokan sangat jelas dalam
al-Qur’an. Setiap orang akan memetik hasil keringatnya
sendiri dan ini sebaiknya diberikan padanya sebelum ke-
ringat tadi menjadi kering. Jika prinsip-prinsip ekonomi
Islam seperti ini dilaksanakan secara baik akan mempu-
nyai pengaruh positif pada perekonomian secara keselu-
ruhan.

Akhirnya perlu diingat kembali bahwa tujuan suatu
perekonomian adalah memberikan kemakmuran bagi ma-
syarakat. Manusia yang sejahtera dan hidup dalam ma-
syarakat yang adil dan beradab merupakan nilai-nilai nor-
mative sebagai misi ekonomi Islam. Dalam terminologi

Islam konsep ini dikenal dengan Insan Kamil, yang cara
pencapaiannya tentu saja melalui tatanan ekonomi Islam.

Demikianlah keterkaitan berbagai permasalahan ten-
tang ekonomi Islam dalam buku ini, yang merupakan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Ekonomi
(P2E)-LIPI. Setelah diadakan revisi dan penulisan ulang,
serta melalui kerja sama dan kesediaan penerbit Kreasi
Wacana Jogjakarta, buku ini dapat diterbitkan. Walaupun
permasalahan yang diungkapkan masih pada tataran pen-
dahuluan untuk pemahaman yang lebih komprehensif dan
mendalam tentang ekonomi Islam, namun padanya mele-
kat suatu harapan besar, yakni sumbangsihnya kepada
pengembangan disiplin ilmu ekonomi pada umumnya.
Apabila dihadapkan pada luasnya cakupan ekonomi Is-
lam dan perkembangan ilmu ekonomi sejak Adam Smith
sampai sekarang, buku ini tidak lebih dari satu langkah
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emikian, langkah kecil tersety,
r apabila dipahami dalam k.
ang diajarkan oleh Allah Swr

dalam surat an-Nisaa’ ayat 95, bahwa orang Islam yang

berjuang dijalan Allah baik dengan harta kekayaan atau-

jauh lebih utama dibandingkan dengan orang
dibenarkan.

yang sangat kecil. Namun d
mempunyai arti yang besa
rangka pikir sebagaimana y

pun jiwanya
Islam yang tidak berjuang tanpa udzur yang 6=
Dengan kata lain, suatu pencapaian yang betapapur.l kecil-
nya yang dihasilkan untuk tujuan kebaikan akan lebih uta-
ma dibandingkan dengan jika tidak melakukan tindakan
apa pun.

Dalam penyelesaian buku ini, banyak bantuan dan

kemudahan datang dari berbagai pihak. Untuk itu dalam
kesempatan ini, kepada mereka yang telah membantu di-
ucapkan banyak terima kasih, dan sekaligus meminta ma-
af mengingat tidak semua dari mereka disebutkan satu
per satu di sini. Ucapan terima kasih khusus disampaikan
kepada Kepala Pusat Penelitian Ekonomi-LIPI, Bapak
Mahmud Thoha yang telah memberi izin buku ini diter-
bitkan. Ucapan terima kasih juga disampaikan secara tu-
lus kepada Bapak Ashad Kusuma Djaya, atas bantuan dan
kesediaannya mengoreksi naskah buku ini pada tahap-
tahap akhir proses penerbitannya. Tentu saja kami menanti
dengan hati terbuka kritik dan saran dari para pembaca
untuk kesempurnaan buku ini. i

Jakarta, 9 Juli 2002
Masyhuri
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